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ABSTRACT 
The purpose of this research is to analysis effect: (1) compensation to 

the teacher performance of SD Kampus Kuripan Purwodadi at Grobogan, (2) 
job satisfaction to the teacher performance of SD Kampus Kuripan Purwodadi 
at Grobogan, (3) organization commitment to the teacher performance of SD 
Kampus Kuripan Purwodadi at Grobogan, (4) intervening effect of 
commitment organization to correlation between compensation and job 
satisfaction to the teacher performance of SD Kampus Kuripan Purwodadi at 
Grobogan. Populations in this research are teachers of SD Kampus Kuripan 
Purwodadi at Grobogan as many as 42 persons, amount of sample is 42 
persons with total sampling method. The conclusion of this research: (1) 
Hypothesis: “The compensation has significant effect to the teacher 
performance of SD Kampus Kuripan Purwodadi at Grobogan” is true, (2) 
Hypothesis: “The job satisfaction has significant effect to the teacher 
performance of SD Kampus Kuripan Purwodadi at Grobogan” is not true, (3) 
Hypothesis: “organization commitment has significant effect to the teacher 
performance of SD Kampus Kuripan Purwodadi at Grobogan” is true, (4) 
Hypothesis: “The commitmen organization mediate effect of compensation 
and job satisfaction to the teacher performance of SD Kampus Kuripan 
Purwodadi at Grobogan” is non true. 
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PENDAHULUAN 

Di era otonomi daerah saat ini, pe-
merintah daerah dihadapkan pada tan-
tangan untuk meningkatkan efisiensi dan 
profesionalitas birokrasi. Efisiensi yang 
dimaksud sebagai penggabungan bebe-
rapa dinas menjadi satu dinas. Profesio-
nal, berarti karyawan yang mempunyai 
pandangan untuk selalu berpikir, kerja 
keras, bekerja sepenuh waktu, disiplin, 
jujur, loyalitas tinggi dan penuh dedikasi 
demi untuk keberhasilan pekerjaannya 
(Hamid, 2003: 40). Hal ini penting dilaku-
kan untuk mengantisipasi perubahan-
perubahan yang akan terjadi. 

Kebijakan otonomi daerah merupa-
kan langkah maju untuk memeratakan 

pembangunan. Otonomi daerah perlu dika-
wal dengan peraturan hukum yang jelas, 
sehingga otonomi daerah mampu membe-
rikan kesempatan kepada daerah untuk 
berkreasi dan berinisiasi lebih besar dan 
lebih cepat dalam menyejahterakan mas-
yarakat, demikian juga dalam mengem-
bangkan kinerja aparat (Christiati, 2003: 1).  

Sumber daya manusia (human re-
sources) maupun sumber daya potensi 
alam (natur potention resources) merupa-
kan aset pokok yang menentukan keber-
hasilan pembangunan suatu daerah. Ada 
pendapat dari kedua sumber daya terse-
but sangat penting sumber daya manusia, 
sebab sumber daya manusialah yang 
akan mengelola sumber daya-sumber 
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daya lainnya. Dengan demikian sumber 
daya manusia merupakan aset yang 
sangat berharga bagi suatu organisasi.  

Manajemen sumber daya manusia 
merupakan pilar yang memiliki fungsi uta-
ma bagi organisasi pemerinah, dalam 
mendukung pola penentuan strategi dan 
kebijakan secara terpadu. Keputusan-
keputusan sumber daya manusia yang 
sehat dan baik, perlu didukung oleh kuali-
tas pelaksanaan manajemen sumber da-
ya manusia di dalam organisasi tersebut.  

Pegawai Negeri Sipil terutama guru, 
sebagai unsur utama sumber daya manu-
sia yang berkedudukan sebagai aparatur 
pemerintah daerah, mempunyai peran 
yang sangat strategis dalam mengemban 
tugas-tugas pendidikan dan pembinaan 
kemasyarakatan. Manajemen sumber da-
ya manusia pada organisasi pemerintah 
daerah tersebut, harus dilakukan dengan 
sasaran utama peningkatan kinerja guru.  

Peningkatan kinerja guru, menempati 
posisi penting dan strategis. Ilmu pengeta-
huan dan teknologi sebagai modal yang di 
miliki oleh sumber daya manusia akan 
menjadi lebih efektif, jika ditangani oleh 
sumber daya manusia yang berkemampu-
an dan mempunyai kinerja yang tinggi. 
Agar pemerintah daerah berhasil dalam 
mencapai tujuannya, selain faktor kinerja 
yang tinggi, diperlukan pula pemimpin dan 
pegawai yang cakap, terampil, taat pera-
turan, serta mampu melaksanakan tugas-
tugasnya dengan baik.  

Kinerja pegawai suatu organisasi, di-
pengaruhi oleh faktor-faktor antara lain: 
kompensasi, komitmen organisasi, dan 
kepuasan kerja dan lain-lain. Kompensasi 
diperlukan untuk mendorong karyawan 
untuk bekerja lebih giat dengan harapan 
dapat meningkatkan imbalan yang diteri-
manya. Kepuasan kerja merupakan pera-
saan psikologis atas kinerja yang telah 
dilakukannya, semakin baik kepuasan 
kerja akan semakin tinggi kinerjanya. 

SD Kampus Kuripan Kecamatan Pur-
wodadi Kabupaten Grobogan merupakan 
sekolah swasta, kinerja guru di sekolah ini 
masih rendah, hal ini terbukti dari minim-
nya prestasi yang dicapai oleh sekolah, 

guru atau murid di sekolah ini. Penyebab 
rendahnya kinerja guru salah satunya 
disebabkan rendahnya kompensasi yang 
diberikan. Kompensasi yang diberikan 
oleh sekolah ini sangat tergantung kepada 
kemampuan yayasan yang menaunginya, 
jika kemampuan yayasan baik akan se-
makin meningkatkan kompensasi yang 
diberikan kepada guru sebaliknya jika 
kemampuan yayasan kurang baik kese-
jahteraan guru juga akan terpengaruhi. 
Saat ini kompensasi yang diberikan ya-
yasan masih jauh dari gaji yang diterima 
guru dari sekolah negeri (pemerintah) 
sehingga dapat mempengaruhi kinerja 
guru tersebut.  

Selain kompensasi, kepuasan kerja 
guru juga berpengaruh terhadap kinerja 
guru. Seorang guru akan puas jika harap-
an yang diinginkannya terpenuhi atau se-
suai dengan harapan. Sebaliknya jika ha-
rapannya tidak terpenuhi maka kepuasan 
kerja akan turun. Di SD Kampus Kuripan 
Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobo-
gan banyak faktor yang menyebabkan ke-
puasan kerja guru rendah, salah satunya 
adalah fasilitas yang kurang mendukung, 
perhatian dari yayasan yang kurang dan 
kesejahteraan yang diberikan tidak sesuai 
dengan harapan sehingga hal ini menye-
babkan kinerja guru kurang optimal. 

Selain kompensasi dan kepuasan 
kerja, komitmen organisasi juga dapat 
mempengaruhi hubungan kompensasi 
dan kepuasan kerja dengan kinerja guru. 
Guru yang memiliki tingkat komitmen 
organisasi tinggi akan memiliki pandangan 
positif dan berusaha berbuat yang terbaik 
demi kepentingan organisasi. Komitmen 
organisasi yang tinggi akan meningkatkan 
kinerja (Sardjito dan Muthaher, 2007). 
Hasil penelitian Coryanata (2004) menun-
jukkan bahwa komitmen organisasi mem-
pengaruhi hubungan antara partisipasi 
penyusunan anggaran dengan kinerja 
manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa 
kinerja selain dipengaruhi oleh kompensa-
si dan kepuasan kerja juga dipengaruhi 
oleh komitmen organisasi dari individu 
karyawan/guru. Kompensasi yang rendah 
akan mempengaruhi kinerja guru jika ko-
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mitmen organisasi guru juga tinggi, seba-
liknya jika kompensasi tinggi namun guru 
tidak memiliki komitmen yang baik terha-
dap sekolah akan menyebabkan kinerja 
guru semakin rendah. Komitmen organi-
sasi juga mempengaruhi hubungan kepu-
asan kerja dengan kinerja guru, jika kepu-
asan kerja rendah namun guru memiliki 
komitmen yang tinggi terhadap sekolah 
akan meningkatkan kinerja guru, sedang-
kan jika kepuasan kerja tinggi namun guru 
tidak memiliki komitmen yang baik terha-
dap sekolah akan semakin menurunkan 
kinerja guru. 
 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis pengaruh kom-

pensasi terhadap kinerja guru SD 
Kampus Kuripan Kecamatan Purwoda-
di Kabupaten Grobogan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kepuas-
an kerja terhadap kinerja guru SD 
Kampus Kuripan Kecamatan Purwoda-
di Kabupaten Grobogan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh komit-
men organisasi terhadap kinerja guru 
SD Kampus Kuripan Kecamatan Pur-
wodadi Kabupaten Grobogan. 

4. Untuk menganalisis peran mediasi 
komitmen organisasi pada pengaruh 
antara kompensasi dan kepuasan ker-
ja terhadap kinerja guru SD Kampus 
Kuripan Kecamatan Purwodadi Kabu-
paten Grobogan. 
 

Hipotesis 
Sesuai dengan tujuan penelitian dan 

kerangka pemikiran di atas dapat diru-
muskan hipotesis sebagai berikut: 
H1:  Kompensasi mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja guru 
SD Kampus Kuripan Kecamatan 
Purwodadi Kabupaten Grobogan. 

H2:  Kepuasan kerja mempunyai penga-
ruh yang signifikan terhadap kinerja 
guru SD Kampus Kuripan Kecamat-
an Purwodadi Kabupaten Grobogan. 

H3:  Komitmen organisasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja guru SD Kampus Kuripan 

Kecamatan Purwodadi Kabupaten 
Grobogan. 

H4:  Komitmen organisasi memediasi 
pengaruh kompensasi dan kepuasan 
kerja terhadap kinerja guru SD Kam-
pus Kuripan Kecamatan Purwodadi 
Kabupaten Grobogan. 

 
METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini di SD Kampus 
Kuripan Kecamatan Purwodadi Kabupa-
ten Grobogan. Menurut Sugiyono (2004: 
57) menyebutkan bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek /subjek yang mempunyai karakteris-
tik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Berdasarkan pengertian di 
atas, maka populasi yang diambil semua 
guru SD Kampus Kuripan Kecamatan 
Purwodadi Kabupaten Grobogan yang 
berjumlah 42 orang. Sampel penelitian ini 
adalah sebagian dari populasi yang dapat 
mewakili keseluruhan populasi. Untuk 
menentukan sampel penelitian menggu-
nakan metode sampel jenuh atau teknik 
sensus, artinya seluruh anggota populasi 
diambil sebagai sampel. Berarti sampel 
penelitian ini diambil sebanyak 42 orang. 
Variabel penelitian terdiri dari variabel 
independenyaitu kompensasi (X1) dan ke-
puasan kerja (X2); variabel mediasi yaitu 
Komitmen organisasi (M) dan variabel de-
penden yaitu kinerja guru (Y). 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
1. Kompensasi merupakan segala sesua-

tu yang diterima para karyawan seba-
gai balas jasa untuk kerja mereka. 
Kompensasi yang setimpal dengan 
kinerjanya dapat meningkatkan kepu-
asan, sebaliknya jika tidak setimpal da-
pat mengakibatkan ketidakpuasan ter-
hadap perusahaan. Indikator-indikator 
kompensasi yaitu:  
1) Gaji/upah 
2) Tunjangan sosial 
3) Tunjangan kesejahteraan 
4) Insentif  
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2. Kepuasan kerja adalah keadaan emo-
sional yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan bagi guru terhadap 
pekerjaan yang ditekuninya. Kepuasan 
kerja diukur dengan menggunakan 
The Minnesota Satisfaction Quesioner 
(MSQ) yang terdiri dari 20 pertanyaan. 
Indikator-indikator kepuasan kerja ada-
lah sebagai berikut: 
1) Kebebasan dalam melakukan im-

provisasi pekerjaan dan menyata-
kan pendapat 

2) Kepercayaan pimpinan kepada 
pegawai 

3) Kompetensi pimpinan 
4) Kesesuaian hati nurani dengan pe-

kerjaan 
5) Kompensasi yang diterima 
6) Pengembangan karir 
7) Penghargaan 

3. Komitmen organisasi merupakan ting-
kat sampai sejauh mana seorang kar-
yawan memihak pada suatu organisasi 
tertentu dan tujuan-tujuan, serta berni-
at untuk mempertahankan keanggota-
annya dalam organisasi itu. Indikator 
komitmen organisasi adalah sebagai 
berikut: 
1) Memiliki keinginan untuk memberi-

kan yang terbaik bagi organisasi. 
2) Memiliki rasa bangga akan organi-

sasi 
3) Menerima setiap tugas yang diberi-

kan 
4) Kesesuain antara nilai diri dan or-

ganisasi 
5) Pilihan tepat terhadap organisasi 
6) Kepedulian yang tinggi terhadap 

organisasi 
4. Kinerja guru, tingkat hasil kerja atau 

kemampuan guru dalam mencapai 
persyaratan-persyaratan pekerjaan 
yang diberikan baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas. Sedangkan indika-
tor untuk variabel kinerja guru ditentu-
kan sebanyak 15 item pertanyaan, 
yang terdiri dari: 
1) Menguasai dan menerapkan lan-

dasan-landasan pendidikan dan 
pengajaran 

2) Membuat persiapan mengajar 
3) Penguasaan mata pelajaran yang 

diajarkan 
4) Menggunakan berbagai metode 

pengajaran 
5) Mampu mengelola kelas 
6) Menggunakan berbagai media 

pengajaran (audio-visual) 
7) Menyajikan pelajaran secara sis-

tematis 
8) Mengevaluasi hasil belajar siswa 
9) Berinteraksi dengan siswa 
10) Mendorong kreativitas siswa 
11) Pengendalian emosi 
12) Melaksanakan analisis pelajaran 
13) Membantu sesama guru dalam 

memecahkan kesulitan mengajar 
14) Mencipatakan hubungan baik de-

ngan seluruh komponen sekolah 
15) Menyelenggarakan penelitian se-

derhana untuk kepentingan meng-
ajar 

Setiap pertanyaan masing-masing 
variabel mempunyai lima pilihan jawaban 
dengan skala likert yaitu skala satu sam-
pai lima, yaitu sangat setuju (skor 5), se-
tuju (skor 4), kurang setuju (skor 3), tidak 
setuju (skor 2), dan sangat tidak setuju 
(skor 1). 

 
Pengujian Instrumen dan analisis data 
1. Sebelum digunakan dalam penelitian 

instrumen-instrumen yang telah dimo-
difikasi tersebut akan dilakukan peng-
ujian-pengujian berupa uji validitas dan 
uji reliabilitas instrumen.  

2. Uji Asumsi Klasik dilakukan dengan uji 
multikolinearitas, autokorelasi, heteros-
kedastisitas, dan uji normalitas data 

3. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis jalur path.  
Untuk menguji hipotesis dalam pene-
litian ini digunakan model analisis jalur 
sebagai berikut: 
 

M = α + β1X1 + β2X2 + ε 
 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3M + ε 
(Jogiyanto, 2004: 143) 
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Keterangan: 
Y = Kinerja Guru 
X1 = Kompensasi 
X2 = Kepuasan Kerja 
M = Komitmen Organisasi 
α = konstanta 
b = Koefisien regresi 
e = variabel pengganggu 

4. Uji t 
Uji ini digunakan untuk menguji apa-
kah variabel independen secara parsi-
al berpengaruh secara signifikan ter-
hadap variabel dependen. Pengujian 
koefisiensi regresi secara parsial di-
simpulkan melalui p-value yaitu apabi-
la nilai signifikan penelitian menunjuk-
kan <0,05 terdapat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel depen-
den secara parsial. Perhitungan data 
dilakukan dengan menggunakan ban-
tuan SPSS versi 12 (Manurung, 2005: 
71). 

5. Uji F (Uji Goodness of Fit Model) 
Uji F digunakan untuk menganalisis 
kesesuaian model dengan data. Peng-
ujian goodness of model regresi disim-
pulkan melalui p-value yaitu apabila 
nilai signifikan penilaian menunjukkan 
< 0,05 maka model dengan data su-
dah sesuai (fit). Penghitungan dilaku-
kan dengan menggunakan bantuan 
SPSS versi 12 (Manurung, 2005: 72).  

6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi adalah bi-
langan yang menentukan hubungan 
antara variabel Y dengan variabel X, 
pada dasarnya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam mene-
rangkan variabel berikut. Bahwa nilai 
dari Adjust (R2) menentukan nilai, se-
berapa besar himpunan variabel be-
bas mempengaruhi atau menjelaskan 
variabel terikat dan dapat dinyatakan 
dalam desimal atau persentase (Ma-
nurung, 2005: 69). 

7. Pengujian Efek Mediasi 
Pengujian terhadap efek mediasi dapat 
dilakukan dengan dua cara berikut ini: 

• Efek mediasi dilihat dari kenaikan 
R2 persamaan regresi yang berisi 
dengan efek-efek utama dan efek 
mediasi (persamaan 2) dari persa-
maan regresi yang hanya berisi 
dengan efek utama saja (persama-
an 1). 

• Efek mediasi juga dapat dilihat dari 
signifikansi koefisien β3 di persa-
maan 2 (Jogiyanto, 2004: 144). 

 
HASIL ANALISIS DATA 
Gambaran Umum Populasi  

Penelitian ini dilakukan pada para 
guru di SD Kampus Kuripan Kecamatan 
Purwodadi Kabupaten Grobogan. Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi ada-
lah guru SD Kampus Kuripan Kecamatan 
Purwodadi Kabupaten Grobogan yang 
berjumlah 42 orang dengan perincian 
seperti pada tabel berikut: 
 

Tabel 1 
Sebaran Populasi Penelitian Guru SD 

Kampus Kuripan Kecamatan Purwodadi 
Kabupaten Grobogan 

 

Keterangan Jumlah Persentase 
Guru Golongan IV 1 2,38% 
Guru Golongan III 32 76,19% 
Guru Golongan II 7 16,67% 
Guru Golongan I 2 4,76% 
Jumlah 42 100% 

Sumber: SD Kampus Kuripan, 2010 
 
Gambaran Responden 

Jumlah sampel yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah seluruh guru SD 
Kampus Kuripan Kecamatan Purwodadi 
Kabupaten Grobogan yang berjumlah 42 
orang guru, namun karena pada waktu 
penelitian ada 1 orang guru sedang ditu-
gaskan ke luar kota sehingga tidak bisa 
diikutkan dalam penelitian, maka jumlah 
sampel yang diperoleh sebanyak 41 guru. 
Gambaran karakteristik responden seperti 
tingkat pendidikan dan masa kerja guru 
dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 2 
Profil Guru SD Kampus Kuripan 

Kecamatan Purwodadi Kabupaten 
Grobogan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
Diploma 18 43,9% 
S1 22 53,7% 
S2 1 2,4% 
Jumlah 41 100% 

Sumber: SD Kampus Kuripan, 2010 
 

Pada tabel 2, diperoleh gambaran 
bahwa responden berpendidikan Doploma 
sebanyak 18 orang (43,9%) kemudian 
responden bependidikan S1 sebanyak 22 
responden (53,7%) dan responden ber-
pendidikan S2 sebanyak 1 orang (2,4%). 
Dengan demikian bisa dikatakan bahwa 
sebagian besar responden dalam peneliti-
an ini adalah berpendidikan S1. 

Karakteristik responden berdasarkan 
masa kerja tersaji dalam tabel berikut: 

 
Tabel 3 

Profil Guru SD Kampus Kuripan 
Kecamatan Purwodadi Kabupaten 

Grobogan Berdasarkan Masa Kerja 
 

Masa Kerja Jumlah Persentase 
≤ 5 tahun 3 7,3% 
6 – 10 tahun 11 26,7% 
11 – 15 tahun 17 41,5% 
≥ 15 tahun 10 24,4% 

Jumlah 41 100% 
 Sumber: SD Kampus Kuripan, 2010 
 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki masa 
kerja antara 11-15 tahun yaitu sebanyak 
17 responden (41,5%), diikuti responden 
yang memiliki masa kerja antara 6-10 
tahun sebanyak 11 responden (26,7%), 
kemudian responden dengan masa kerja 
lebih dari 15 tahun sebanyak 10 respon-
den (24,4%) dan responden yang memiliki 
masa kerja kurang dari 5 tahun sebanyak 
3 responden (7,3%). 

 
Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 

Data yang telah ditabulasi kemudian di-
analisis untuk mengetahui tingkat va-

liditasnya. Validitas yang dimaksudkan 
adalah untuk mengetahui apakah alat 
pengumpul data yang berupa angket 
tersebut benar-benar mampu untuk 
mengukur variabel-variabel dalam pe-
nelitian. Uji validitas dilakukan dengan 
mengkorelasikan skor tiap butir angket 
dengan skor totalnya, dengan menggu-
nakan analisis korelasi. Butir pertanya-
an dikatakan valid jika nilai probabilitas 
korelasi lebih kecil dari 0,05.  
- Hasil uji validitas instrumen variabel 

kompensasi (X1) sebanyak 8 butir 
soal semuanya valid karena nilai 
probabilitas lebih kecil dari 0,05, se-
hingga data tersebut dapat diguna-
kan semua untuk mengukur variabel 
kompensasi. 

- Hasil uji validitas instrumen variabel 
kepuasan kerja (X2) menunjukkan 
sebanyak 20 butir pertanyaan se-
muanya valid karena nilai probabili-
tas untuk masing-masing butir lebih 
kecil dari 0,05, sehingga data terse-
but dapat digunakan untuk keperlu-
an analisis penelitian. 

- Hasil validitas instrumen komitmen 
organisasi (M) sebanyak 9 butir 
pertanyaan semua butir pertanyaan 
valid karena nilai probabilitas untuk 
masing-masing butir pertanyaan 
lebih kecil dari 0,05, sehingga data 
tersebut dapat digunakan semua 
untuk keperluan analisis penelitian. 

- Hasil uji validitas instrumen variabel 
kinerja guru (Y) sebanyak 15 butir 
pertanyaan semuanya valid karena 
nilai probabilitas untuk 15 butir per-
tanyaan variabel kinerja guru lebih 
kecil dari 0,05, sehingga semua per-
tanyaan untuk variabel kinerja guru 
dapat digunakan untuk keperluan 
analisis penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 
Setelah uji validitas dilakukan, kemudi-
an dilanjutkan dengan uji reliabilitas. 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk me-
ngetahui konsistensi suatu instrumen. 
Uji reliabilitas pada penelitian ini dila-
kukan dengan menggunakan rumus 
Cronbach Alpha. Hasil uji reliabilitas 
tampak pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

 

Variabel Cronbach 
Alpha 

Nilai 
Kritis 

Kompensasi (X1) 0,912 0,60 
Kepuasan kerja (X2) 0,918 0,60 
Komitmen organisasi (M) 0,786 0,60 
Kinerja guru (Y) 0,943 0,60 

Sumber: Data diolah, 2010 
 

Hasil uji reliabilitas instrumen diperoleh 
nilai Cronbach Alpha untuk variabel 
kompensasi (X1) sebesar 0,912, untuk 
variabel kepuasan kerja (X2) sebesar 
0,918, untuk variabel komitmen organi-
sasi (M) sebesar 0,786 dan untuk varia-
bel kinerja guru (Y) sebesar 0,943. Ka-
rena nilai Cronbach Alpha lebih besar 
dari 0,60 maka disimpulkan bahwa 
instrumen variabel kompensasi, kepu-
asan kerja, komitmen organisasi dan 
kinerja guru dinyatakan reliabel. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Agar penelitian ini dapat dipakai se-
bagai bahan informasi, maka diharapkan 
koefisien-koefisien yang diperoleh menja-
di penaksir terbaik dan tidak bias. Hal ter-
sebut hanya dapat terjadi bila dalam peng-
ujian tidak melanggar asumsi klasik, yang 
terdiri dari hal-hal sebagai berikut: 
1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah untuk meng-
analisis adanya hubungan linear anta-
ra beberapa atau semua variabel yang 
menjelaskan (variabel bebas) dalam 
model regresi. Jika model terdapat 
multikolinearitas (ada hubungan antara 
variabel bebas) maka model tersebut 
memiliki kesalahan standar yang besar 
sehingga koefisien tidak dapat ditaksir 
dengan ketepatan yang tinggi. (Ghoza-
li, 2001: 57) 
Untuk mendeteksi ada tidaknya masa-
lah multikolinearitas adalah dengan 
melihat nilai VIF dan Tolerance dari 
hasil output SPSS. Masalah multikoli-
nearitas terjadi apabila VIF > 10 dan 
nilai Tolerance kurang dari 0,10. Dari 
output SPSS diperoleh nilai VIF dan 
Tolerance. Berdasarkan ketentuan 

tersebut, maka nilai VIF ternyata lebih 
kecil dari 10 dan nilai Tolerance lebih 
besar dari 0,10. Berikut ini tabel re-
kapitulasi uji multikolinearitas. 

 
Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Variabel Independen Tolerance VIF 
Kompensasi 0,401 2,494 
Kepuasan kerja 0,379 2,639 
Komitmen organisasi  0,543 1,841 

Sumber: Data diolah, 2010 
 

Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data hasil penelitian ini tidak 
terjadi multikolinearitas, yang berarti 
bahwa asumsi multikolinearitas ditolak 
dan model regresi memenuhi asumsi 
klasik untuk hal tersebut. 

2. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah keadaan di mana 
faktor pengganggu ei pada model ber-
korelasi dengan kesalahan penggang-
gu sebelumnya. Hal ini mengakibatkan 
terjadinya autokorelasi, maka dapat 
diperoleh nilai bias dalam mengestima-
sikan (α) ditunjukkan adanya varian 
yang besar. Metode yang digunakan 
adalah analisis Run Test. 

 
Tabel 6 

Hasil Uji Autokorelasi 
 

 Unstandardized 
Residual 

Test value 
Cases < Test Value 
Cases >= Test Value 
Total Cases 
Number of Runs 
Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,72496 
20 
21 
41 
18 

-0,946 
0,344 

Sumber: Data diolah, 2010 
 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi ter-
lihat nilai Sig 0,344 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 

3. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas terjadi jika ganggu-
an muncul dalam fungsi regresi yang 
mempunyai varians yang tidak sama, 
sehingga penaksir OLS tidak efisien 
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baik dalam sampel kecil maupun sam-
pel besar. Salah satu metode untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya masa-
lah heterokedastisitas adalah dengan 
menggunakan uji Glejser, yaitu mere-
gresi absolut residual dengan variabel 
independen dan hasilnya adalah seba-
gai berikut: 

 
Tabel 7 

Hasil Uji Heterokedastisitas 
 

Variabel t Sig 
Kompensasi 0,228 0,821 
Kepuasan kerja 0,476 0,637 
Komitmen organisasi  -1,027 0,311 

 Sumber: Data diolah, 2010 
 

Dengan melihat hasil uji heteroskedas-
tisitas pada tabel di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai signifikansi uji 
t kompensasi, kepuasan kerja dan ko-
mitmen organisasi lebih besar dari 
0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Artinya bahwa kompensasi, kepuasan 
kerja dan komitmen organisasi tidak 
ada pengaruh terhadap harga absolut 
residu, hal ini menunjukkan variabel 
kompensasi, kepuasan kerja dan ko-
mitmen organisasi tidak ada masalah 
heteroskedastisitas. 

4. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk me-
ngetahui penyebaran residu dari hasil 
analisis regresi. Uji normalitas residu 
dilakukan dengan menggunakan uji 
non parametrik, yaitu Kolmogorov-Smir-
nov Test (K-S test). Hasil uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 8 

Hasil Uji Normalitas 
 

 Unstandardized 
Residual 

N 
Normal Parameter Mean
 Std. Deviation 
Most Extreme Absolute 
 Positive 
 Negative  
Kolomogorov-Smirnov Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

41 
0,0000000 

3,69458012 
0,117 
0,088 

-0,117 
0,752 
0,624 

Sumber: Data diolah, 2010 

Berdasarkan hasil analisis diketahui ni-
lai Z sebesar 0,752 dengan signifikansi 
sebesar 0,624. Karena 0,624 lebih be-
sar dari 0,05 maka tidak signifikan yang 
berarti Ho diterima. Karena Ho diterima 
maka disimpulkan bahwa data residu 
hasil estimasi dari persamaan regresi 
memiliki penyebaran yang normal. 
Dengan demikian maka model regresi 
dalam penelitian ini telah memenuhi 
syarat asumsi klasik. 

 
Analisis Jalur Path (Path Analysis) 

Untuk membuktikan hipotesis yang 
telah dikemukakan, dilakukan analisis dari 
data yang telah diperoleh, yaitu data ten-
tang kompensasi, kepuasan kerja, komit-
men organisasi dan kinerja guru. Alat ana-
lisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis jalur dengan variabel de-
penden kinerja guru dan variabel indepen-
den sebanyak dua variabel, yaitu kompen-
sasi, kepuasan kerja, sedangkan variabel 
mediasi adalah komitmen organisasi. 
Adapun rumus analisis regresi linear ber-
ganda yaitu: 

 

M = α + β1X1 + β2X2 + ε   
   

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3M + e 
 

Keterangan: 
a = Konstanta 
Y = Kinerja guru 
X1 = Kompensasi 
X2 = Kepuasan kerja 
M = Komitmen organisasi 
b1, b2, b3 = Koefisien regresi 
e = error 
 

Berdasarkan data yang diperoleh, 
kemudian dilakukan perhitungan atau 
pengolahan data dengan menggunakan 
program SPSS versi 12. Adapun hasil dari 
analisis jalur tersebut adalah seperti table 
9 berikut: 

Pada model pertama nilai konstanta 
(a) sebesar 15,044, koefisien variabel 
kompensasi (b1) sebesar 0,216, koefisien 
variabel kepuasan kerja (b2) sebesar 
0,184. Dengan demikian maka dapat 
dituliskan persamaannya sebagai berikut: 
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Tabel 9 
Hasil Analisis Jalur 

 

Model Variabel  Koef.  
Regresi 

Std. 
Error 

t-hitung Sign 

1 Konstanta  
Kompensasi 
Kepuasan Kerja 

15,044 
0,216 
0,184 

4,476 
0,129 
0,081 

 
1,677 
2,277 

 
0,102 
0,029 

2 Konstanta  
Kompensasi 
Kepuasan Kerja 
Komitmen organisasi 

7,804 
0,565 
0,201 
0,693 

9,241 
0,242 
0,156 
0,294 

 
2,338 
1,288 
2,358 

 
0,025 
0,206 
0,024 

R  0,794 
R-Squared 0,631 
Adj. R-Squared  0,601 
F-Hitung 21,055 
Probabilitas F 0,000 

Sumber: Data diolah, 2010 
 

Tabel 10 
Hasil Uji Hipotesis 

 

Model Variabel  Koef.  
Regresi 

Std. 
Error 

t-hitung Sign 

2 Konstanta  
Kompensasi 
Kepuasan Kerja 
Komitmen organisasi 

7,804 
0,565 
0,201 
0,693 

9,241 
0,242 
0,156 
0,294 

 
2,338 
1,288 
2,358 

 
0,025 
0,206 
0,024 

Sumber: Data diolah, 2010 
 

M = 15,044 + 0,216 X1 + 0,184 X2  
Y = 7,804 + 0,565 X1 + 0,201 X2 + 0,693 M 

 

Uji t 
Uji t merupakan pengujian variabel 

secara individu yang dilakukan untuk me-
lihat apakah variabel independen yaitu, 
kompensasi, kepuasan kerja dan komit-
men organisasi berpengaruh secara signi-
fikan terhadap variabel dependen, yaitu 
kinerja guru. Hasil pengujian parsial (uji t) 
dapat dilihat pada tabel 10. 

Berdasarkan uji t dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Uji Koefisien Regresi Variabel Kom-

pensasi (X1) 
Hasil uji koefisien variabel kompensasi 
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,338 
dengan signifikansi sebesar 0,025, ka-
rena nilai signifikansi 0,025 < 0,05 ber-
arti bahwa nilai t hitung sebesar 2,338 
tersebut signifikan pada level signifi-
kansi 5%, maka Ho ditolak dan Ha di-

terima. Dengan demikian maka disim-
pulkan bahwa hipotesis pertama yang 
menyatakan “Kompensasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap ki-
nerja guru SD Kampus Kuripan Keca-
matan Purwodadi Kabupaten Grobo-
gan” terbukti kebenarannya. 

2. Uji Koefisien Regresi Variabel Kepuas-
an kerja (X2) 
Hasil uji koefisien variabel kepuasan ker-
ja diperoleh nilai t hitung sebesar 1,288 
dengan signifikansi sebesar 0,206, ka-
rena nilai signifikansi 0,206 > 0,05 ber-
arti bahwa nilai t hitung sebesar 1,288 
tersebut tidak signifikan pada level signi-
fikansi 5%, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. Dengan demikian maka disim-
pulkan bahwa hipotesis kedua yang me-
nyatakan “Kepuasan kerja mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap ki-
nerja guru SD Kampus Kuripan Keca-
matan Purwodadi Kabupaten Grobo-
gan” tidak terbukti kebenarannya. 
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3. Uji Koefisien Regresi Variabel Komit-
men organisasi (M) 
Hasil uji koefisien regresi variabel ko-
mitmen organisasi diperoleh nilai t hi-
tung sebesar 2,358 dengan signifikansi 
sebesar 0,024, karena nilai signifikansi 
0,024 < 0,05 berarti bahwa nilai t hitung 
sebesar 2,358 tersebut signifikan pada 
level signifikansi 5%, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. Dengan demikian ma-
ka disimpulkan bahwa hipotesis ketiga 
yang menyatakan “Komitmen organisa-
si mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja guru SD Kampus Kuri-
pan Kecamatan Purwodadi Kabupaten 
Grobogan” terbukti kebenarannya. 

 
Uji F 

Uji F digunakan untuk menganalisis 
kesesuaian model dengan data. Pengujian 
goodness of model regresi disimpulkan me-
lalui p-value yaitu apabila nilai signifikan 
penilaian menunjukkan < 0,05 maka anta-
ra model dengan data sudah sesuai. Hasil 
uji F dapat dilihat pada tabel 11 berikut: 

Hasil analisis diperoleh F hitung se-
besar 21,055 dengan signifikansi 0,000, 
karena nilai signifkansi 0,000 < 0,05, maka 
dapat disimpulkan antara model dengan 
data sudah sesuai. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil uji koefisien determinasi dapat 
dilihat pada tabel 12 di bawah ini. 

Hasil uji koefisien determinasi yang 
disesuaikan yaitu adjusted R Square sebe-
sar 0,601 menunjukkan bahwa variabel 
independen yaitu kompensasi, kepuasan 
kerja dan komitmen organisasi memberikan 
sumbangan pengaruh terhadap variabel de-
penden yaitu kinerja guru sebesar 60,1%. 
Karena dari tiga variabel independen pe-
ngaruhnya sebesar 60,1%, berarti sebe-
sar 39,9% (100% - 60,1%) dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar model penelitian. 

 
Analisis Efek Mediasi 

Untuk menganalisis efek mediasi 
akan dihitung pengaruh tidak langsung 
variabel independen terhadap variabel de-
penden. Pengaruh tidak langsung dapat 
dilihat dari koefisien regresi masing-masing 
model persamaan.  
a. Pengaruh tidak langsung kompensasi 

terhadap kinerja guru: 0,216 x 0,693 = 
0,150 

b. Pengaruh tidak langsung kepuasan 
kerja terhadap kinerja guru: 0,184 x 
0,693 = 0,128 

Karena pengaruh tidak langsung kom-
pensasi (0,150) dan kepuasan kerja (0,128) 
lebih rendah dari pengaruh langsung kom-
pensasi (0,565) dan kepuasan kerja (0,201) 
terhadap kinerja guru, maka dapat disim- 
pulkan bahwa komitmen organisasi tidak 
mampu memediasi pengaruh kompensasi 
dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru. 
Hal ini berarti hipotesis keempat yang

 
Tabel 11 

Hasil Uji F 
 

Model Sum of 
squares 

df Mean 
square 

F  Sig  

Regression 
Residual 
Total  

932,101 
545,997 
1478,098 

3 
37 
40 

310,700 
14,757 

21,055 0,000 

Sumber: data primer diolah, 2010 
 
 

Tabel 12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
estimate 

1 0,794 0,631 0,601 3,84144 
Sumber: data primer diolah, 2010 
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menyatakan bahwa ”Komitmen organisasi 
memediasi pengaruh kompensasi dan 
kepuasan kerja terhadap kinerja guru SD 
Kampus Kuripan Kecamatan Purwodadi 
Kabupaten Grobogan”, tidak terbukti ke-
benarannya. 
 
Uji Kesesuaian Tanda 

Hasil analisis data diperoleh persa-
maan regresi: 
 

Y = 7,804 + 0,565 X1 + 0,201 X2 + 0,693 M 
 

Pada persamaan tersebut terlihat 
bahwa koefisien regresi variabel kompen-
sasi (X1) memiliki tanda positif (+). Tanda 
positif pada koefisien regresi variabel kom-
pensasi (X1) tersebut memberikan arti bah-
wa setiap kenaikan variabel variabel kom-
pensasi (X1) akan diikuti oleh kenaikan 
pada variabel kinerja guru (Y), dan seba-
liknya bila terjadi penurunan pada variabel 
variabel kompensasi (X1) akan mengaki-
batkan penurunan pada variabel kinerja 
guru (Y).  

Koefisien regresi variabel kepuasan 
kerja (X2) juga memiliki tanda positif (+), 
yang berarti juga kenaikan variabel kepu-
asan kerja (X2) akan diikuti oleh kenaikan 
pada variabel kinerja guru (Y), dan seba-
liknya bila terjadi penurunan pada variabel 
kepuasan kerja (X2) akan mengakibatkan 
penurunan pada variabel kinerja guru (Y).  

Koefisien regresi variabel komitmen 
organisasi (X3) memiliki tanda negatif (-), 
yang berarti juga kenaikan variabel komit-
men organisasi (X3) akan diikuti oleh pe-
nurunan pada variabel kinerja guru (Y), 
dan sebaliknya bila terjadi penurunan pa-
da variabel komitmen organisasi (X3) akan 
mengakibatkan kenaikan pada variabel 
kinerja guru (Y). 

Berdasarkan uji tanda tersebut, mem-
punyai arti bahwa jika tidak ada kompen-
sasi, kepuasan kerja dan komitmen orga-
nisasi, atau X1, X2 dan X3 sama dengan 
nol maka kinerja guru memiliki nilai 7,804. 
Besarnya koefisien regresi X1 (b1) sebesar 
0,565 menunjukkan bahwa bila terjadi 
kenaikan kompensasi satu satuan, maka 
akan terjadi kenaikan pada kinerja guru 
sebesar 0,565 satu satuan. 

Kondisi yang sama juga terjadi pada 
X2, bila koefisien regresi X2 (b2) sebesar 
0,201 menunjukkan bahwa bila terjadi 
kenaikan kepuasan kerja sebesar satu 
satuan, maka akan terjadi kenaikan ki-
nerja guru sebesar 0,201 satu satuan. Hal 
sama terjadi pada X3, bila koefisien regre-
si X3 (b3) sebesar 0,693 menunjukkan 
bahwa bila terjadi kenaikan komitmen or-
ganisasi sebesar satu satuan, maka akan 
terjadi peningkatan kinerja guru sebesar 
0,693 satu satuan. 
 
KESIMPULAN 

Hasil analisis data menunjukkan bah-
wa kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru. Kompen-
sasi merupakan segala sesuatu yang di-
terima para karyawan sebagai balas jasa 
untuk kerja mereka. Kompensasi yang se-
timpal dengan kinerjanya dapat mening-
katkan kepuasan, sebaliknya jika tidak se-
timpal dapat mengakibatkan ketidakpuas-
an terhadap perusahaan. Hasil ini mem-
berikan implikasi bahwa kinerja guru akan 
meningkat jika kompensasi yang diberikan 
pihak sekolah seperti gaji, tunjangan so-
sial, tunjangan kesejahteraan dan insentif 
semakin ditingkatkan lagi.  

Hasil analisis terhadap kepuasan 
kerja menunjukkan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terha-
dap kinerja guru. Kepuasan kerja adalah 
keadaan emosional yang menyenangkan 
atau tidak menyenangkan bagi guru terha-
dap pekerjaan yang ditekuninya. Penga-
ruh positif menunjukkan bahwa semakin 
tinggi kepuasan kerja guru akan semakin 
meningkatkan kinerja guru. Hasil ini mem-
berikan implikasi bahwa untuk meningkat-
kan kinerja guru, pihak manajemen SD 
Kampus Kuripan Kecamatan Purwodadi 
Kabupaten Grobogan harus dapat me-
ningkatkan kepuasan kerja bagi para gu-
runya, dengan cara memberikan kebebas-
an dalam berimprovisasi dalam pekerjaan, 
memberikan kepercayaan kepada guru, 
pimpinan memiliki kompetensi yang baik, 
kesesuian pekerjaan dengan hati nurani, 
diberikan kesempatan untuk mengem-
bangkan kariernya dan memberikan peng-
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hargaan kepada guru atas prestasi kerja 
yang telah diraihnya.  

Hasil analisis terhadap komitmen or-
ganisasi menunjukkan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap kinerja guru. Komitmen or-
ganisasi merupakan tingkat sampai seja-
uh mana seorang karyawan memihak pa-
da suatu organisasi tertentu dan tujuan-
tujuan, serta berniat untuk mempertahan-
kan keanggotaannya dalam organisasi itu. 
Pengaruh positif menunjukkan bahwa se-
makin tinggi komitmen organisasi guru da-
pat meningkatkan kinerja guru. Hasil ter-
sebut memberikan implikasi bahwa pe-
ningkatan kinerja guru dapat dilakukan 
dengan meningkatkan komitmen guru 
terhadap sekolah, komitmen akan tinggi 
bila guru memiliki keinginan yang terbaik 
untuk sekolah, memiliki rasa bangga akan 
organisasi, menerima setiap tugas yang 
diberikan, kesesuaian nilai diri dengan 
organisasi, pilihan tepat terhadap organi-
sasi, dan kepedulian yang tinggi terhadap 
organisasi. Selain itu dengan komitmen 
organisasi yang tinggi akan menimbulkan 
kepuasan kerja yang tinggi yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan kinerja. 
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